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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “MELAKUKAN SHALAT JUM’AT YANG BERBILANG
(TAADUD) PADA SATU TEMPAT (STUDI KOMPERATIF ANTARA IMAM
SYAFI’l DAN IMAM ABU HANIFAH)”.

Y ang mendorong penulis memilih judul ini adalah bahwa shalat Jum’at merupakan
satu ibadah menyatukan umat Islam seluruhnya.Shalat Jum’at ini hanya ada pada
Islam tidak ada pada agama-agama lain. Shalat ini di syariatkan oleh Allah dengan
jelas di dalam al-Quran yang tidak perlu kepada pembahasan tentang kefardhuan
hukumnya lagi.

Meninggal shalat Jum’at adalah satu dosa besar dan pemerintah boleh mengambil
tindakan berat terhadap rakyatnya melainkan ke atas mereka yang telah diberikan
keuzuran oleh syara’. Namun sejak akhir-akhir ini semakin rama umat I1slam yang
tidak melaksanakan kefardhuan Jum’at ini. Juga dengan suasana cara hidup manusia
pada akhir ini telah mengakibatkan tuntutan hidup keduniaan itu lebih di utamakan di
bandingkan dengan tuntutan agama. Walhal tuntutan agama mempunyai hikmah yang
besar kepada manusia itu sendiri lebih-lebih lagi mereka yang beriman kepada Allah
dan hari akhirat. Walaupun begitu Islam bukan sebuah agama yang menyusahkan,
keuzuran tetap ada kepada orang yang ditentukan iaitu musafir dan berpuasa
umpamanya.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Oleh itu apa yang
penulis dapati terdapat ulama mazhab yang tidak bersetuju dengan pelaksanaan
Jum’at berbilang namun kerna kondisi masa kini yang berbeza dengan zaman dahulu
menyebabkan ada ulama yang memboleh shalat Jum’at secara berbilang.

Untuk memperoleh bahan yang penulis butuhkan dalam pembahasan, penulis
mengambil dari buku-buku yang ada kaitannya dengan masalah ini, terutama buku-
buku yang ditulis oleh ulama mazhab Syafi’iyyah dan Hanafiyyah. Bahan-bahan yang
telah terkumpul kemudian dianalisa dengan menggunakan metode berfikir induktif,
deduktif, dan kompratif.

Apa yang saya dapat dari hasil penelitian ini bahawasanya Islam adalah agama yang
universal dan bisa menyesuaikan diri tanpa meminggirkan hukum-hukum Allah. Di
mana pada asalnya shalat Jum’at yang dilaksanakan hanya satu pada suatu tempat
tetapi ianya dapat dilaksanakan berbilang lebih dari satu shalat Jum’at pada suatu
tempat.
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dalam menulis karyailmiah.

Akhirnya kepada Allah s.w.t jualah penulis berserah diri.
Wabillahi Taufiq Wal Hidayah.

Pekan Baru, Jun 2013

Penulis

Rozman bin Zakaria






DAFTAR ISI

ABSTRAK
BAB 1: PENDAHULUAN 1
A. Latar Belakang Masaah 1
B. Batasan Masalah 7
C. Rumusan Masalah 7
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 8
E. Metode Penelitian 8
F. Sistematika Penulisan 10
BAB II: RIWAYAT IMAM SYAFI’l DAN IMAM HANAFI
A. Imam Syafi’i 11
1. Riwayat Hidup Syafi’i 11
2. Pendidikan dan Karya Syafi’i 13
3. Guru-guru dan murid-murid Syafi’l 19
4. Metode Istimbath Hukum Sayafi’| 23
B. Imam Abu Hanifah
1. Riwayat Hidup Hanafi 27
2. Pendidikan dan Karya Hanafi 28
3. Guru-guru dan murid-murid Hanafi 30
4. Metode Istimbath Hukum Hanafi 31
C. Penyebab Terjadinya Perbedaan Pendapat
BAB Ill: KEWAJIBAN SHALAT JUM’AT
A. Pengertian Shalat Jum’at dan Ta’adud 34
B. Dasar Hukum Shalat Juma’at 34
C. Sejarah Shalat Jum’at 36
D. Rukun dan Syarat Shalat Jum’at 38

BAB IV:MELAKUKAN SHALAT JUM’AT YANG BERBILANG PADA SATU
TEMPAT.
A. Pendapat al-Syafi’iyah dan al-Hanafiah mengenai hukum



BABV

ta’adud Jum’at.

Dalil yang dipergunakan Syafi’iyyah dan Hanafiyah
mengenai hukum ta’adud Jum’at.

Analisis Pendapat Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi
mengenai berbilang Jum’at pada satu tempat.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Saran-saran

49

52

56
57






	coper.pdf (p.1)
	rosman bin zakaria.pdf (p.2)
	abstrak.pdf (p.3)
	KATA PENGANTAR.pdf (p.4-6)
	DAFTAR ISI.pdf (p.7-9)

